R.	assalamualaikum wr wb
A.	waalikumsalam wr wb
R. 	sebelumnya saya sampaikan trimakasih untuk ketersediaan menjadi participant dalam penelitian saya. Sebelum kita memulai perbincangan kita bisakah anda memperkenalkan diri dan background anda ?
A. 	Nama saya Muhammad Amirudin, profil apa lagi yang perlu di ketahui ?
R. 	Profesi ?
A. 	Pendidik atau guru
R. 	Mengajar dimana ?
A. 	saya sekarang mengajar di MAN 1 Surakarta 
R.	sebagai guru matapelajaran apa ?
A. 	disana saya mengampu sebagai guru mata palajaran PAI Pendidikan Agama Islam
R.	okey sangat menarik, disini yang ingin saya teliti terkait kebijakan Bahasa multilingual yang di terakan di sekolah anda. Pertanyaan saya, apa peranan anda dalam kebijakan Pendidikan multi Bahasa yang berada di sekolah yang anda tempati untuk bekerja ?
A.	peranan saya sebagai pelaksana, jadi disana itu saya berpersan sebagai pendidik mata pelajaran PAI namun juga sebagai actor yang berupaya menyukseskan kebijakan multilingual.
R. 	Lalu dalam peran yang anda ambil, apa tanggungungjawab anda ?
A. 	tanggungjawab saya tentunya ikut memantau peserta didik dan seluruh masyarakat sekolah untuk ikut mensukseskan kebijakan multilingual itu.
R. 	lalu kepada siapa anda melaporkan masalah atau pancapaian yang sudah anda alami sebagai praktisi yang melakukan eksekusi kebijakan  multibahasa di kelas ?
A. 	disana ada bagian tersendiri yang beperaan sebagai coordinator dalam kebijakan kebahasaan di sekolah
R. 	berarti seperti Unit Pengembangan Bahasa yang ada d kampus ya ?
A. 	yak betull 
R. 	jadinya kepada mereka2 itu anda mereport hasil temuan d lapangan ?
A. 	iyaa..
R. 	lalu apa yang biasanya anda laporkan ?
A. 	yang dilaporkan adalah bagaimana perkembangan peserta didik seperti apa, lalu hal2 apa yang sekiranya perlu d kembangkan atau d evaluasi kedepannya
R. 	apakah anda memiliki bahawan dalam menjalankan fugsi anda ?
A. 	untuk saat ini tidak ada 
R. 	pastinya sekolahan menerapkan kebijakan ini dalam waktu yang cukup lama, lalu pada masa lalu kebijakan apa yg telah buat/diterapkan dan menurut anda bagus bagus lalu anda merasa puas dalam menjalankannya 
A. 	jadi untuk kebijakan atau program yang menurut saya bagus dan sampai saat ini masih terlaksana yaitu mendatangkan penutur bahas asli atau native speaker untuk rekan belajar siswa dan sarana untuk mempraktekan apa yang sudah mereka perlajari. Dengan didatangkan native siswa akan mendapatkan pengalaman yang terasa lebih nyata dengan berbicara langsung pada penutur Bahasa asing yang asli entah itu dari Bahasa Arab atau inggris. 
R. 	jadi langsung d datangkan Bule atau orang2 dari Arab ?
A. 	iya..
R. 	lalu bagaimana anda bisa mendatangkan native speaker entah itu arab atau pun English di sekolah anda ?
A. 	banyak relasi yang bisa membantu, lalu lembaga2 lain yang ingin bekerja sama pun juga ada 
R. 	lalu bagaimana dengan kebijakan yang di rasa belum maksimal untuk d jalankan ?
A. 	Ketika anak2 atau peserta didik di suruh menguasai seluruh Bahasa. Jadi saya rasa akan sangat kesulitan bagi peserta didik untuk benar2 menguasai seluruh Bahasa.
R. 	lalu proyeksinya gmn ?
A. 	kalua saya memiliki ide untuk mengembangkan minat siswa atau ketertarikan kepada Bahasa yang ingin d pelajari, jadi jika siswa tertarik dengan Bahasa arab dia akan diarahkan untuk mendalami Bahasa arab
R. 	lalu bagaimana dengan kemampuan Bahasa yang lain
A. 	Bahasa yang lain juga tetap d ajarkan sebagai dasar dan pengetahuan itu pasti, namun Bahasa yang mereka minati nnti bisa lebih d optimalkan dalam pembelajarannya 
R. 	lalu secara umum bisakan anda menjelaskan terkait profil linguistic untuk daerah disekitar sekolah ? 
A. 	diseklah kami siswa berasal dari seluruh Indonesia bukan hanya wilayah sekitar Solo dan Jawa Tengah, bahkan ada juga siswa yang berasal dari Papuan. Maka dari itu Bahasa daerah dari berbagai wilayah d seluruh nusantara tercampur dalam satu tempat di sekolah ini 
R. 	lalu apakah fonomena yang terjadi itu mempengaruhi kebijakan sekolah yang ada disana ?
A.	saya rasa tidak begitu mempengaruhi, meskipun mungkin secara logat atau aksen berbeda itu tidak menjadi masalah bahkan menambah keragaman dalam kebahasaan.
R.	lalu bagaiamana denga siswanya? Banyak siswa yang bukan berasa dari daerah Solo raya atau bahkan Jawa Tengah, apakah hal itu mempengaruhi keputusan kebijakan Bahasa yang di buat ? mungkin ada siswa yang tidak menerima keputusan yang di buat atau merasa terbebabani ?
A.	saya rasa tidak, karena setiap proses pasti butuh waktu dan kalua memang di awal mereka masih pasif, itu tidak menjadi masalah karana berlahan2 pasti nnti perkembangan akan terlihat dan menjadi lebih baik lagi. Seperti contoh pada awalnya kami tidak begitu mempehatikan terkait penggunaan grammar, biarlah mereka mendapatkan rasa Nyman dulu dalam belajar Bahasa asing tapi takut d intervensi kesalahan, nanti seiring waktu yang berjalan kita benahi pelan2.
R. 	lalu menurut anda bagaimana kebijakan multibahasa yang ideal utuk sekolah anda dan apa yang seharusnya menjadi tujuan untuk kebijakan itu ?
A.	menurut saya proses Pendidikan yang mengadopsi semangat multibahasa bisa berjalan dengan optimal jika adanya kesadaran belajar bukan hanya dari guru ke siswa tapi antar siswa juga memiliki kesadaran dalam belajar, lalu untuk teknisnya bisa dengan menggunakan hari berbahasa, jadi mengatur untuk hari ini siswa harus dominan menggunakan Bahasa apa dan seterusnya
R. 	jadi seperti menciptakan zona wajib berbahasa asing gt ya pak ?
A. 	iya betul, jika seperti itu bisa berjalan dengan baik, siswa yang memiliki kemampuan yang bagus bisa membantu rekannyaa yang lain 
R. 	lalu kenapa memilih Bahasa Arab, Inggris, Indonesia dan jawa sebagai Bahasa yang perlu akomodir dalam kebijakan Bahasa multilingual di sekolah anda? Kenapa tidak Bahasa yang lain seperti cina, mandarin,spanyol dll?
A. 	d sekolah kami tentunya mengikuti kurikulum wajib, karena dalam kurikulum wajib ada Bahasa Indonesia, Bahasa inggris, lalu Bahasa arab karena sekolah kami adalah madrasah. Lalu Bahasa jawa juga termasuk muatan local karena sekolahan kami berada di pulau jawa, jadi wawasan terkait Bahasa jawa juga harus d berikan kepada siswa.
R. 	menarik sekalii.. Bahasa jawa tetap d berikan meskipun siswa berasal dari seluruh daerah d nusantara ?
A. 	iya, itu tidak menjadi masalah bagi kami
R. 	lalu dalam praktiknya  apa yang sudah di lakukan dalam lingkungan sekolah dan kelas ? apakah sekolah memiliki referensi untuk kegiatan atau peraturan yang yg d terapkan ?
A. 	maksudnya refernsi ??
R. 	kebijakan yang d lakukan seperti sekarang ini dadapatkan dari hasil dskusi internal atau barangkali mencontoh tempat lain yang sudah berjalan?
A. 	kita mengadopsi peraturan2 dari pondok2 pesantren sebagai referensi seperti Gontor karena kami rasa itu bagus dan bisa kita adobsi lalu d kembangkan lagi dengan penyesuaaian di sekolah kita 
R. 	lalu bagaimana cara kerja atau implementasi kebijakan itu di jalankan ? dan sejaiuh ini tantangannya apa ?
A. 	mungkin kita berupa membuat zona berbahasa untuk seluruh warga sekolah, bahkan guru juga beberapa tidak menguasai semua Bahasa dan lebih dominan ke Bahasa tertentu, maka dari itu antar internal guru perlu adanya kesadaran untuk memberikan contoh kepada murid untuk selalu belajar 
R. 	lalu bagaimana anda menjalankan multi Bahasa ini di kelas anda, karena anda mngajar PAI biasanya lebih condong ke bahasa arab meskipun saya tau dalam perkuliahannya pun tidak membahasa Bahasa arab secara tuntas tapi lebih ke wawasan keagaaman di tambah lagi dalam pemakaian Bahasa inggris nya, bagaimana nnti anda meleburkan dalam semngat multilingual itu taadi ?
A. 	ya kalua saya lebih Bahasa arab, jadi mungkin juga lebih dominan ke sana meskipun dalam pembelajaran saya sedikit menyelipkan Bahasa inggris untuk mentranslate beberapa kosakata dalam Bahasa arab ke Bahasa inggris
R. 	timakasih mas amirudin, saya merasa tercerahkan dengan informasikan yang anda sampaikan, tentunya saya sangat terbantu untuk mendapatkan bahan penulisan article saya, seklai lagi saya ucapkapkan trimaksih. Maaf sudah mengganggu waktunya 
A. 	iya tidak masalah

